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Abstract. The education process will not work well without the teacher's role. As an
institution, the progress of an educational institution is determined by the
head of the agency rather than by the other party. However, in the learning
process, teachers most decisive role, surpassing methods and materials.
Urgency in the learning process is illustrated in the Arabic phrase "Al
Thorigoh ahammu min al-maddahwalakinna mudarris ahammu min al-
thoriqoh” (method is more important than the material, but the teacher is
more important than material). The statement above, proves that the role of
teachers in educational institutions is very important and a great potential
in advancing and improving the quality of education, or vice versa, can
also destroy it. Therefore, to achieve optimum results, a leader needs to
pay attention to quality assurance educators ongoing basis. This paper
aims o describe the quality assurance model of tecchers in schools.

Keywords:: Teachers, Quality, Assurance, Schools, Education

Pendahuluan

Sumberdaya  manusia (SDM)
merupakan sumber daya terpenting yang
harus dimiliki oleh organisasi atau
lembaga, baik pemerintah maupun
swasta. Alasan yang sangat fundamental
untuk mengatakan demikian ialah bahwa
baik untuk menghadapi tuntutan dan
tuntunan tugas sekarang dan terutama
untuk menjawab tantangan masa depan
yang berubah dengan sepat, dengan
demikian SDM berkualitas merupakan
keharusan mutlak. Seorang pemimpin
memainkan peran dan fungsi sebagai

manajer: merencanakan;
mengorganisasian; mengarahan  dan
mengendalian. Selain itu,  juga

memerankan fungsi-fungsi operasional
seperti, pengadaan tenaga  Kerja,
pembinaan dan pengembangan,
konpensasi, integrasi, pemeliharaan dan
pemutusan hubungan kerja. Pengelolaan
fungsi-fungsi tersebut mutlak harus ada
dalam  proses pendidikan. Proses
pendidikan akan berhenti total bila salah

satu fungsi atau komponen tersebut tidak
ada. Dan ujung tombak dalam proses
pendidikan adalah guru.

Guru  memiliki peran strategis
dalam proses pembelajaran. Proses
pendidikan tidak akan berhasil dengan
baik, tanpa peran guru yang berkualitas.
Secara institusional, kemajuan suatu
lembaga pendidikan lebih ditentukan
oleh pimpinan lembaga tersebut daripada
oleh pihak lain. Akan tetapi, dalam
proses pembelajaran, guru paling
berperan menentukan melebihi metode
dan materi. Urgensi dalam proses
pembelajaran  ini  terlukis  dalam
ungkapan Bahasa Arab *“ Al Thorigoh
ahammu  min  al-maddahwalakinna
mudarris  ahammu min  al-thorigoh”
( metode lebih penting daripada materi,
tetapi guru lebih penting dari materi).

Ungkapan di atas, membuktikan
bahwa peran guru dalam lembaga
pendidikan sangat penting dan menjadi
potensi besar dalam memajukan dan
meningkatkan mutu pendidikan, atau
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